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RINGKASAN

Bank memihiki fungsi vaitu menarik vang dan masyarakat dan menyalurkan kepada
masyarakat (Thomas Suyatno, 1998:1). Oleh karcna bark berfungst sebagai lembaga
perantara keuangan atau lembaga intermediast keuangan, maks faktor “kepercayaan” dan
masyarakat (nasabab. ataupun debitor; merupakan faktor yang utama dalam menjalankan
bisnis perbankan

Kemampuan suatu perusahaan untuk melakukan aktivitasnya dengan efisien dengan
adanya tuntutan untuk terus tumbuh sera berkembang anteh meningkatkan kinerja
perusahaan, tidak jarang mengakibatkan perusahaan dihadapkan pada suatu pilihan untuk
terus mengembanghan akuvitas bisnisnya dengan melakukan perfuasan usaha internal
maupun usaha cksternal melalui merger ataupun mengakuisisy perusahaan lain,

Penerapan akuisisi 1ni merupakan salah satu alternauf strateg: Jdibanding membangun
perusahaan baru yang tidak hanya membutuhkan dana yang relainf tesar dan waktu yang
lama serta faktor resiko kegagalan yang cukup tinggi. Faktor sinergl juga merupakan
faktor yang penting dalam suatu akuisisi. Peningkatan narga saham akan menambah nilai
perusahaan (Vu/ue of the firm) yang pada akhimya akan meningkatkan kesejahteraan para
pemegang saham perusahaan,

Martono (2000.15) mengemukakan bank merupakan lembaga atau institusi yang
mengalihkan dana dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana,
disamping menycdiakan jasa-jasa heuangan lainnya.

Ada beberapa alasan suatu bank untuk melakukan merger dan akuisisi
antara lain

a. Masalah keschatan bank maksudnya apabila bank sudah dinyatakan tidak schat oleh
Bank Indonesia unuk beberapa periode, maka sebaiknya bank tersebut melakukan
merger dengan bank vang sehat atau dengan melakukan konsolidasi dengan bank
yang sama-sama tidak schat dapat pula diakuisisi oleh bank lain yang berminat.

b. Modal yang dimiliki rclatif kecil schingga untuk melakukan ckspansi terlalu sulit.
Dengan adanya penggabungan atau usaha peleburan otomatis lebih mudah untuk
mengembangkan usahanya. Yang jelas setelah melakukan penggabungan modal dan
beberapa bank yang ikut bergabung modal bank yang baru bertambah besar.

¢. Manajemen bank yang semrawut atau kurang profesional sehingga perusahaan terus
merugi dan sulit umuk berkembang. Jenis bank ini pun sebaiknya melakukan
penggabungan usaha atau peleburan usaha dengan bank yang lebih profesional.

d. Administrasi yang kurang teratur dan masih tradisional, sebaiknya bank meclakukan
penggabungan atau peleburan sehingga diharapkan adminisirasinya menjadi baik.
Ingin wenguasai pasar tujuannya tidak diumumkan secara jeias kepada pihak luar

biasanya hanya diketahui oleh mereka yang hendak ixut merger. Dengan adanya

penggabungan dari beberapa bank, maka jumlah cabarg dan jumlah nasabah yang
dimiliki bertambah. Tujuan ini juga untuk menghilangkan atau melawan pesaing yang

ada. (Kasmir 1998:52-53)

Hitt ef al., (2001:306-314) mengatakan akuisisi yang berhasil melibatkan pemikiran
yang menyeluruh tentang strategi pemilihan sasaran, menghindari pembayaran berlebih,
dan menciptakan nilai dalam proses integrasi.

Keputusan untuk melakukan penggabungan dua usaha disamping karena faktor laba
saat ini juga melihat kemungkinan pertumbuhan laba di masa datany setelah
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penggabungan, vang mungkin discbabkan sincrgi vang terjach. Sinergi dapat teradi
dalam dua hal yaitu sinergi operasional dan sinergi keuangan.

Obyek yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahisan go public yang listed
di Bursa Efek Jakarta telah melakukan kegiatan akuisisi di Tndonesia dengan periode
penelitian dan tahun 2001 sampai dengan tahun 2004, dengan pertimbangan bahwa
dampak dan kegiatan akuisisi pada kinerja keuangan perusahaan akan muncul setelah 2
(dua) tahun. Terdapat 8 jems industri perbankan yang go public.

Dari hasil pembahasan di atas dapat diketahui bahwa hipotesis Hy yang menyatakan
terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan yang diakuisisi sesudah melakukan
akuisisi ditolak dan H. ditenima yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaaan Kinerja
keuangan industn perbankan sebelum akuisist dan sesudah diakuisisi.

Penyebab tidak terjadinya perbedaan sebelum dan sesudah dilakukannya akuisisi
dapat disimpulkan scbagar benkut :

a) Rasio hkuiditas

1. Rasio yang terlalu tinggi disukai investor nainun menycbabkan pemanfaatan
modal kerja udak cfisien.

2. Rasio yang rendah akan menghambat operasional perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, dengan demikian scbagian besar perusahaan tidak
terlalu mengubah kebijakan pada aktiva lancarnya antara sebelum dan
sesudah dilakukannya akuisisi.

b) Net Profit Margin
Setelah proses akuisisi besarnya profit (keuniungan) tidak berbeda jauh
dibandingkan sebelum akuisisi diakibatkan karena kondisi perekenomian dan regulasi
yang tidak mendukung dunia perbankan seperti peraturan tentang kesehatan bank dan
juga ketetapan mengenai rasio kecukupan modal (CAR), tingkat likuiditas seperti
rasio kewajiban bersih call money terthadap aktiva dan rasio terhadap dana yang
diterima seperti : giro, tabungan, dan lain-lain. Juga peraturan yang ditetapkan oleh

Bank Indonesia (BI) pada saat kondisi perekonomian sedang mengalami kelesuan.
¢) Tingkat kepercayaan masyarakat dalam dan luar negen terhadap perbankan

di [ndonesia yang menurun drastis.

d) Tingkat kredit macet cukup tinggi juga mempengaruhi kinerja keuangan schingga
kondisi masing-masing industri perbankan membuat kinerja bank tampak jelek.
¢) Sebagian besar bank dalam keadaan tidak sehat.

' Pelanggaran yang paling menonjol adalah tidak terpenuhinya Capital Adequacy
Ratio (CAR) sesuai yang ditetapkan oleh Bank Indonesia schesar 8 % dan balas
maksimum pemberan kredit (BMPK). Serta beberapa paket deregulasi yang sangat
memudahkan pendirian bank.
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ABSTRACT

This rescarch was aimed to compare the different performance financial
institutions listed at Jakara Stock Exchange where timeline research are 2 year before
acquisition and 2 vear after acquisinons for known the eftect of performance that
acquisistion of financial institutions.

This financial rescarch used 5 ratios are return on total agsets, return on equity,
debt to equity ratio, net profit margin and hquidity ratio. Metodology rescarch used
purposive sampling method taken eigit financial institutions for sample and tested with t-
paired test.

Based on financial ratio and statistically hyphothesis test of t-test with two tail on
degree of freedom at 95 °6 proved hyphotesis submission has not statistically significant
Conclusion is no change performance financial before acquisition and after acquisition
proved that hyphothesis is not significant. It also described performance financial
institution are good.

Keyword : Financial institution, Acquisition, Financial ratios, T-paired test
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